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ABSTRAK 

Sawi merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berasal dari famili 

Brassicaceae. Tanaman sawi memiliki beberapa jenis diantaranya, Sawi Hijau, 

Sawi Putih, Pokcoy atau Bokcoy, Sawi Huma, Sawi Pagoda, dan Kailan. Salah 

satu jenis tanaman sawi yang paling banyak mengandung vitamin yaitu sawi 

hujau. Sawi atau tanaman caisim mengandung vitamin K lebih tinggi dari pada 

jenis sawi lainnya. Penggunaan bio-slurry diharapkan dapat mengurangi 40-50% 

keteregantungan pupuk anorganik juga kaya akan unsur hara Nitrogen. Tujuan 

dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan pupuk organik bio 

slurry dan mengetahui pengaruh pertumbuhan dan bobot tanaman sawi dengan 

pemupukan menggunakan bio slurry. Rancangan yang digunakan pada penelitian 

ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan dan 3 kali 

ulangan sebagai berikut beikut: P1 = Kontrol (Tanpa bioslurry), P2 = Bioslurry 

50gr, P3 = Bioslurry 100gr, P4 = Bioslurry 200gr. Data hasil penelitian dianalisis 

dengan keragaman analysis of variances (ANOVA) pada taraf nyata 5%. Jika 

terdapat pengaruh nyata (signifikan) maka diuji lanjut menggunakan uji beda 

nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5%. Berdasarkan hasil dan pembahasan 

ditemukan bahwa kandungan pupuk organik bio slurry pada parameter pH yaitu 

7,32 dan pada C-Orgamik mengandung 19,66%, kemudian kandungan N-Total 

yaitu sebesar 1,15%, dan kandungan C/N pada bio slurry sebesar 17,11. 

Penggunaan bio slurry pada tanaman sawi tidak berpengaruh nyata terhadap tinngi 

tanaman, jumlah daun, brangkasan basah, dan brangkasan kering pada tanaman 

sawi. 

Kata Kunci : Bio Slurry, Tanaman Sawi,PH, C-Organik,Nitrogen 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Sawi merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berasal dari famili 

Brassicaceae. Tanamanan sawi memiliki beberapa jenis diantaranya, 

Sawi Hijau, Sawi Putih, Pokcoy atau Bokcoy, Sawi Huma, Sawi Pagoda, dan 

Kailan. Salah satu jenis tanaman sawi yang paling banyak mengandung 

vitamin yaitu sawi hujau. Sawi atau tanaman caisim mengandung vitamin K 

lebih tinggi dari pada jenis sawi lainnya. 

 Vitamin K yang terdapat pada sawi berperan sangat penting untuk 

mencegah penyakit seperti osteoporosis dan pengerasan pembuluh darah yang 

dapat memicu sakit jantung dan stroke (Tweed, 2019). Setiap 100 gram sawi 

segar  mengandung 2,3 gram protein. Lemak 0,3 gram, Karbohidrat 4,0 gram, 

Ca 220 mg, P 38 mg, vitamin A 6,4 g, vitamin B 0,09 mg, vitamin C 102 mg,  

dan air 92 g (Direktorat Tanaman Sayuran dan Tanaman Hias, 2012).  

Menurut (Alifah et al., 2019), salah satu tanaman hortikultura yang 

berpotensi untuk dikembangkan yaitu tanaman sawi hijau. Akan tetapi 

pertumbuhaan sawi hijau membutuhkan unsur hara nitrogen yang tinggi 

(Yulita et al., 2022). Hal ini disebabkan karena pemanenan sawi hijau 

dilakukan sebelum memasuki fase generatif. Pupuk organik yang sering 

digunakan pada tanaman sawi yaitu pupuk kandang yang berasal dari kotoran 

hewan seperti sapi, kuda, kambing, ayam, kompos dan kascing serta kotoran 

hewan lainnya. Syekhfani (2000), menjelaskan bahwa pupuk kandang 

mengandung sifat yang alami dan tidak mengkontaminasi tanah serta 
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menyediakan unsur hara makro dan mikro. Selain itu pupuk kandang berguna 

untuk meningkatkan daya tahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai 

kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Namun, 

ketergantungan petani pada pupuk kimia untuk pemenuhan unsur hara 

nitrogen secara terus menerus dapat berdampak pada tingkat kualitas tanah. 

Masalah ini disebabkan tanaman tidak dapat menyerap 100% pupuk kimia 

(Nursida & Yulianti, 2021), sehingga penggunaan pupuk kimia akan selalu 

meninggalkan residu dan cenderung mengkontaminasi tanah serta 

lingkungan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan pupuk 

alternatif yang dapat berfungsi sama dengan pupuk kimia seperti pupuk 

organik dari ampas bio gas.  

Ampas biogas (Bio slurry) adalah salah satu pupuk organik yang di 

produksi dari kotoran ternak dan telah mengalami proses fermentasi di dalam 

reaktor biogas. Kandungan yang terdapat pada Bio slurry meliputi bahan 

organik 68,59%, C-org 17,87%, N 1,47 %, P 0,52%, K 0,38%, dan C/N 9,09 

% yang sangat dibutuhkan oleh tanaman (Manullang & Puji, A. 2014), dan 

akan berguna meningkatkan kesuburan tanah sehingga dapat berdampak 

untuk peningkatan kualias dan kuantitas hasil panen (Tim BIRU, 2012). 

Penggunaan ampas biogas selain dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia 

tanah juga dapat digunakan untuk sumber bahan organik umtuk tanaman. 

Menurut Affandi, (2008) menyatakan bahwa, pupuk organik adalah kunci 

utama kesuburan tanah. Seain itu, pengaplikasian Bio Slurry membuat kinerja 

mikro organisme pada akar tanaman yang membuat penyerapan unsur hara 
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oleh sawi hijau berlangsung maksimal. Penelitian sebelumnya dari Bio Slurry 

dimanfaatkan untuk tanaman berakar kuat dan panjang, sehingga penelitian 

ini bertujuan untuk mencoba menerapkan pupuk bio slurry pada tanaman 

sawi. 

Bio slurry diharapkan dapat menjadi solusi terbaik untuk mengurangi 

pupuk kimia yang kurang baik pada  tanaman sawi hijau, ketergantungan 

pada pupuk kimia pada beragam budidaya tanaman harus dijaga dengan 

memanfaatkan bahan/organisme yang dapat menghasilkan unsur hara seperti 

Nitrogen (Marjannah, dkk., 2017). Penggunaan bio-slurry diharapkan dapat 

mengurangi 40-50% keteregantungan pupuk anorganik juga kaya akan unsur 

hara Nitrogen (Charles et al., 2019).  

Berdasarkan uraian diatas , maka telah dilakukan penelitian tentang 

“Pemanfaatan Pupuk Organik Bio Slurry (Ampas Bio Gas) Pada Budidaya 

Tanaman Sawi (Brassica Juncea L.)” 

1.2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas maka diperoleh rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana kandungan pupuk organik bio slurry ? 

2. Bagaimana pertumbuhan dan bobot tanaman sawi dengan pemupukan 

menggunakan bio slurruy? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penalitian 

1.3.1. Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Mengetahui kandungan pupuk organik bio slurry. 
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2. Mengetahui pengaruh pertumbuhan dan bobot tanaman sawi dengan 

pemupukan menggunakan bio slurry. 

1.3.2. Manfaat Peanelitian 

Setelah melakukan berbagai eksperimen dan penelitian, kami harap 

dapat memperoleh manfaat yaitu: 

1. Meningkatkan nilai guna dari limbah biogas. 

2. Menghemat pengeluaran khususnya bagi petani sebagai alternatif 

pengganti pupuk. 

3. Mendapatkan informasi kandungan unsur hara yang ada pada bio 

slurry. 

4. Petani dapat mengembangkan usaha pertanian dengan 

memanfaatkan pupuk bio slurry. 
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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang terbatas pada ruang 

lingkup penelitian ini, maka dihasilkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Kandungan pupuk organik bio slurry pada parameter pH yaitu 7,32 dan 

pada C-Orgamik mengandung 19,66%, kemudian kandungan N-Total 

yaitu sebesar 1,15%, dan kandungan C/N pada bio slurry sebesar 17,11. 

b. Penggunaan bio slurry pada tanaman sawi tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinngi tanaman, jumlah daun, brangkasan basah, dan brangkasan 

kering pada tanaman sawi. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang terbatas pada hasil penelitian ini, maka 

dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:  

a. Pupuk bio slurry dapat diberikan pada tanaman sejenis tanaman sawi, dll.  

b. Perlu dilakukan penelitian pada daerah yang berbeda yaitu dilapangan. 

  


